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Abstrak
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan di SD Negeri 2 Klumpu kelas V
pada semester II tahun ajaran 2012/2013 bertujuan untuk meningkatkan
prestasi belajar pada mata pelajaran matematika dengan menggunakan
metode ceramah interaktif dan demonstrasi. Data hasil penelitian ini
dikumpulkan dengan cara pemberian tes prestasi belajar. Dalam
menganalisis data yang diperoleh digunakan metode analisis deskriptif.
Data yang dihasilkan dari penelitian ini terdiri dari data awal, data siklus I
dan data Siklus II. Dari data awal diperoleh rata-rata kelas baru mencapai
nilai 53,18 dengan ketuntasan belajar baru mencapai 36%. Data ini jauh di
bawah harapan mengingat KKM mata pelajaran matematika di sekolah ini
adalah 60. Pada siklus I sudah terjadi peningkatan yaitu rata-rata kelasnya
mencapai 63,09 dengan persentase ketuntasan belajar 64%. Pada siklus II
perolehan rata-rata kelas sudah mencapai 70,00 dengan persentase
ketuntasan belajar 91%. Data pada Siklus II ini sudah sesuai harapan akibat
penggunaan metode pembelajaran yang digunakan bersifat konstruktivis.
Simpulan yang diperoleh adalah metode ceramah interaktif dan demonstrasi
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
Kata kunci: Ceramah Interaktif, Demonstrasi dengan Media, Prestasi
Belajar
Pendahuluan
Salah satu mata pelajaran yang berpengaruh pada tujuan dari lembaga pendidikan adalah
metematika, padahal dilihat dari fakta-fakta di lapangan banyak guru mengeluhkan rendahnya
prestasi belajar metematika siswa diantaranya pada tingkat SD baik dalam nilai harian, ulangan
tengah semester, ulangan akhir semester, maupun ujian akhir nasional yang kurang memuaskan
sehingga tujuan pendidikan dasarpun belum tercapai secara maksimal.
Rendahnya prestasi belajar matematika kebanyakan disebabkan oleh metode pembelajaran
yang kurang interaktif, dengan kegiatan proses belajar mengajar lebih didominasi oleh guru, siswa
hanya duduk mendengarkan, meniru contoh yang diberikan guru, mencontoh cara-cara guru
menyelesaikan soal-soal yangpada akhirnya dapat membuat siswa menjadi pasif, dan merasa
kesulitan ketika dihadapkan pada soal-soal yang agak bervariasi.
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Sifat pasif dari siswa membuat kurang tahunya guru apakah konsep-konsep materi
pelajaran yang diberikan sudah paham bagi siswa atau belum, padahal meteri pelajaran terus
bertambah dan semakin rumit, dan saling terakit antara materi sebelumnya dengan materi yang
sedang diajarkan, sehingga bagi siswa yang belum memahami ataupun keliru dalam memahami
konsep.
Seperti dinyatakan Toeti Soekamto (1993) dalam Widayati (2009) yang menyatakan
bahwa program-program instuksional yang ada dianggap masih belum memadai dalam kualitas,
sehingga siswa tidak dapat belajar dengan baik karena tidak dapat menangkap apa yang diajarkan
guru di sekolah.
Metode pembelajaran yang kurang cocok dan terlalu monoton menyebabkan siswa kurang
termotivasi untuk mengikuti pelajaran yang disampaikan dan hal inilah yang menyebabkan prestasi
belajar mereka juga tidak sesuai dengan yang diharapkan. Demikian sebaliknya, metode
pembelajaran yang cocok, interaktif dan komunikatif dalam penyampaian memungkinkan guru
untuk mengkaitkan secara langsung isi pelajaran dengan pengetahuan awal dan pengalaman siswa
maupun guru dalam kehidupan sehari-hari, yang memungkinkan tercapainya prestasi belajar yang
diinginkan. Prestasi belajar siswa tidak lepas dari bagaimana siswa mengalami proses belajar yang
pada dasarnya merupakan proses perubahan tingkah laku untuk mencapai tujuan tertentu.
Apa yang diupayakan tersebut tentunya demi mewujudkan tujuan diberikannya
pembelajaran matematika yang dipaparkan pada buku standar kompetensi mata pelajaran
matematika sebagai berikut: a. melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan,
misalnya melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan kesamaan,
perbedaan, konsistensi dan inkonsistensi; b. mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan
imajinasi, intuisi, dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin
tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba; c. mengembangkan kemampuan
memecahkan masalah; dan d. mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau
mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, grafik, peta, diagram, dalam
menjelaskan gagasan (Kemendikbud p4tkmatematika.org).
Kondisi yang diharapkan memang tidak selalu sejalan dengan yang diinginkan. Seperti
kenyataan yang di temukan guru setelah melakukan observasi peneliti selaku guru matematika di
SD Negeri 2 Klumpu. Dari kegiatan yang dilakukan terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi
dalam pembelajaran terkait rendahnya prestasi belajar siswa pada awal semester. Permasalahan
tersebut di antaranya rendahnya kesiapan siswa untuk mengikuti pelajaran, ini terlihat dari anak
kurang aktif mengikuti kegiatan belajar mengajar pada awal proses pembelajaran. Siswa yang
kemampuannya kurang, terlihat belum siap belajar yang ditandai siswa tersebut sedikit malas untuk
mengerjakan apa yang diperintahkan oleh guru. Siswa tidak mempunyai motivasi dalam mengikuti
proses pembelajaran.
Dalam hal ini guru haru mengambil langkah yang cepat untuk menyelesaikan permasalah
yang timbul dalam pembelajaran. Salah satu cara dengan menerapkan metode ceramah interaktif
dan demonstrasi memanfaatkan media pembelajaran. Pemanfaatan ceramah interaktif dapat
menyampaikan materi sesuai isi pelajaran yang keterbatasannya di atasi dengan demonstrasi yang
memungkinkan pembelajaran tidak verbalistik, dan siswa dapat secara nyata dan langsung
mengetahui apa yang dipelajarinya. Untuk lebih memperjelas dan memberikan gambaran yang bisa
dilihat dan dicontoh setiap saat, guru memadukannya dengan media pembelajaran sesuai dengan
materi yang diajarkan.Strategi pembelajaran inilah yang akan mampu mengatasi permasalahan yang
ada dan membuat proses belajar menjadi aktif dan dapat memotivasi siswa untuk memahami
pelajaran yang diberikan. Seperti yang diungkapkan Sudjana, (2005;  99). Dengan dihadirkannya
alat peraga sebagai media pembelajaran peserta didik tidak hanya mendengar kata-kata yang
sifatnya verbal (ceramah), akan tetapi juga bisa melihat (demonstrasi), dan merasakan atau meraba
alat peraga tersebut, sehingga lebih memudahkan baginya untuk membangun imajinasinya
(Kuswanto, 2012).
MetodologiPenelitian
Seting atau Lokasi penelitian ini adalah di SD Negeri 2 Klumpu. Mengingat lingkungannya
yang sangat ramah dan sejuk, karena di sekitar sekolah terdapat tanaman yang beraroma dan
pepohonan yang sangat rindang.Rancangan penelitian tindakan dalam penelitian ini mengikuti alur
penelitian yang disampaikan oleh Mc. Kernan, seperti yang terlihat pada gambar berikut:
Gambar 01. Penelitian Tindakan Model Mc. Kernan, 1991 (dalam Sukidin, Basrowi, Suranto,
2002: 54)
Dijelaskan Sunendar (2008) sebelumnya, tahapan dilakukan, diawali oleh suatu Tahapan
Pra PTK, yang meliputi: identifikasi masalah, analisis masalah, rumusan masalah, dan rumusan
hipotesis tindakan. Tahapan ini disebut sebagai Pra PTK yang sangat esensial untuk dilaksanakan
sebelum suatu rencana tindakan disusun. Tanpa tahapan ini suatu proses PTK akan kehilangan arah
dan arti sebagai suatu penelitian ilmiah. Kemudian baru dilanjutkan dengan prosedur siklus :
Tindakan daur I: mulai dari definisi masalah, berlanjut ke assessment yang disiapkan, berlanjut ke
rumusan hipotesis, berlanjut ke pengembangan untuk tindakan I, lalu implementasi tindakan,
evaluasi tindakan berlanjut ke penerapan selanjutnya. Tindakan daur II: mulai dari menentukan
kembali masalah yang ada, berlanjut ke assessment yang disiapkan, terus ke pemikiran terhadap
munculnya hipotesis yang baru, perbaikan tindakan pada rencana ke 2, pelaksanaan tindakan,
evaluasi terhadap semua pelaksanaan dan penerapan.
Subjek dan Objek Penelitian
Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah semua siswa kelas V SD Negeri 2 Klumpu. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 01. Nama-nama Siswa Kelas V SD Negeri 2 Klumpu.
Nomor Subjek
Penelitian Nama Siswa
1 I Komang Sudiartana
2 I Kadek Wahyu Arta
3 I Gede Astina
4 I Gede Ardana
5 Ni Gede Dhiva Wati
6 I Ketut Widiana
7 I Gede Haga Olas Tyamarta
8 I Ketut Dede Ariwiyanto
9 I Ketut Adi Pradipta
10 I Komang Semyantara Puja
11 Nyoman Udyana Wiprasta
Objek Penelitian
Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah peningkatan prestasi belajar siswa kelas V
semester II tahun ajaran 2012/2013 SD Negeri 2 Klumpu setelah diterapkan metode ceramh
interaktif dan demonstrasi dalam pembelajaran.
Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan dari bulan Januari sampai bulan Maret 2013.
Metode Pengumpulan Data dan Analisis
Tes adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini.Metode
yang  digunakan untuk menganalisis data hasil penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif.
Data kuantitatif dianalisis dengan mencari mean, median, modus, membuat interval kelas dan
melakukan penyajian dalam bentuk tabel dan grafik.
Hasil Penelitian Dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
Berikut peneliliti jabarkan mengenai acuan yang peneliti gunakan dalam menyusun hasil
penelitian ini.Suharsimi Arikunto, Suhardjono dan Supardi, (2006: 83) menjelaskan bahwa, dalam
menyampaikan hasil penelitian dan pembahasan, perlu menyajikan uraian masing-masing siklus
dengan data lengkap mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan/observasi dan refleksi yang
berisi penjelasan tentang aspek keberhasilan dan kelemahan yang terjadi. Perlu ditambahkan hal
yang mendasar, yaitu hasil perencanaan (kemajuan) pada diri siswa, lingkungan, guru, motivasi dan
aktivitas belajar. Kemukakan grafik dan tabel hasil analisis data yang menunjukkan perubahan yang
terjadi disertai pembahasan secara sistematis dan jelas.
Pendapat yang disampaikan ahli pendidikan di atas, digunakan sebagai dasar penulisan Bab IV ini
yang penulis jelaskan melalui deskripsi atau gambaran pelaksanaan tindakan secara komplit.
1. Deskripsi Awal
Pada observasi awal, diperoleh hasil bahwa, tingkat pencapaian prestasi belajar siswa di kelas V
pada semester II tergolong masig sangat rendah. Hal tersebut terbukti dari 11 orang siswa yang
diteliti, hanya 4 orang siswa (36%) yang memperoleh nilai diatas KKM. Dan sisanya 7 orang siswa
(64%) belum mampu mencapai KKM yang telah ditentukan. Data tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan siswa pada mata pelajaran matematika masih sangat rendah.
2. Deskripsi Siklus I
Perencanaan. Berdarkan hasil deskripsi awal, maka pada perencanaan Siklus I ini ada banyak hal
yang telah dilaksanakan yaitu: menyesuaikan rencana penelitian dengan jadwal yang telah disusun,
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan mengikuti alur metode ceramah
interaktif dan demonstrasi, berkonsultasi dengan teman-teman guru, menyiapkan bahan ajar, alat
peraga, media dan lain-lain, menyusun format penilaian dan merancang skenario pembelajaran.
Pelaksanaan. Peneliti sebagai guru telah siap dengan persiapan ajar sewaktu memasuki kelas,
peneliti masuk ke kelas dengan berpakaian rapi, menggunakan bahasa yang santun, sopan dan
menuntun siswa memahami materi dengan sebaik-baiknya, siswa-siswa dipersiapkan dengan duduk
manis dan rapi, guru mengelola kelas dengan mengajar materi sesuai jadwal yang sudah ada sambil
membimbing mereka dengan memperhatikan indikator yang harus dicapai utamanya secara
individual, pada saat membimbing, penulis mengisi blanko observasi yang telah dibuat untuk
memberi penilaian bagi mereka yang aktif belajar, proses pembelajaran ini peneliti lakukan dengan
mengulangi hal-hal penting yang perlu diberi penekanan-penekanan untuk pencapaian prestasi
sesuai KKM yang dituntut.
Observasi. Hasil observasi yang telah dilakukan disampaikan pada tabel berikut.
Tabel 04.Prestasi belajar siswa siklus I
Nomor Subjek Penelitian Nilai Keterangan
1 65 Tuntas




6 55 Tidak tuntas
7 74 Tuntas
8 55 Tidak tuntas
9 65 Tuntas
10 70 Tuntas





Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 60
Jumlah anak yang diremidi 4
Jumlah anak yang pengayaan 7
Persentase Ketuntasan Belajar 64%
Refleksi. Refleksi merupakan kajian secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan berdasar
data yang telah terkumpul, kemudian dilakukan evaluasi guna penyempurnaan tindakan. Semua ini
dilakukan untuk dapat menunjukkan perkembangan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran
matematika yang biasa diamati melalui kemajuan-kemajuan yang mereka capai, kekurangan-
kekurangan yang ada, keterlambatan gaya berpikir mereka, kemampuan untuk cepat tidaknya dalam
mengambil keputusan, kemauan mereka untuk menguasai yang diajar. Untuk kecerdasan biasanya
mudah dilihat dari perubahan tingkah laku siswa, apabila mereka hanya asyik bermain-main tanpa
mau memperhatikan apa yang disuruh, maka perkembangan mereka cukup lamban. Semua data
yang telah terkumpul menjadi dasar refleksi tersebut.
Refleksi menyangkut analisis, sintesis, dan penilaian terhadap hasil pengamatan atas tindakan yang
dilakukan (Hopkin, 1993 dalam Suharsimi Arikunto, Suhardjono, Supardi, 2006: 80).
Sesuai pendapat ahli di atas, maka dalam refleksi ini disampaikan analisis, sintesis dan penilaian
seperti berikut:
Analisis
Hasil yang diperoleh dari penilaian prestasi belajar siswa pada siklus I dapat dibuat dalam
deskripsi kuantitatif seperti berikut: dari 11 orang siswa yang diteliti ada 7 (64%) yang
memperoleh nilai diatas KKM dimana mereka sudah mampu menerpa ilmu sesuai harapan.
Sedangkan 4 orang siswa (36%) masih belum mencapai KKM pada mata pelajaran matematika
di sekolah ini.
Untuk analisis kuantitatif disampaikan sebagai berikut :
1. Rata-rata (mean) dihitung dengan: = = 63,09
2. Median (titik tengahnya) dicari dengan mengurut data/nilai siswa dari yang terkecil sampai
terbesar. Setelah diurut apabila jumlah data ganjil maka mediannya adalah data yang ditengah.
Kalau jumlahnya genap maka dua data yang di tengah dijumlahkan dibagi 2 (dua). Untuk
median yang diperoleh dari data siklus I dengan menggunakan cara tersebut adalah 65.
3. Modus (angka yang paling banyak/paling sering muncul) setelah diasccending/diurut angka
tersebut adalah 65.
4. Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih dahulu.
a) Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 11
= 1 + 3,3 x 1,04
= 1 + 3,43 = 4,43 = 4
b) Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 74 – 55 = 19
c) Panjang kelas interval (i) = = = 4,8 = 5









1 55 ─ 59 57.0 4 36.36
2 60 ─ 64 62.0 0 0.00
3 65 ─ 69 67.0 4 36.36




Gambar 02. Histogram Prestasi Belajar Siswa
Sintesis
Perkembangan bahasa  siswa pada Siklus I ini adalah dari 11 siswa yang diteliti ternyata hasilnya
belum sesuai dengan harapan.  Dari perkembangan tersebut diketahui adanya kekurangan yaitu pada
pelaksanaan proses belajar mengajar di mana para siswa belum semuanya aktif belajar, mereka
masih sering menunggu perintah-perintah guru, hanya 7 orang siswa yang sudah mampu melakukan
apa yang mesti dilakukan. Dari semua data yang sudah diperoleh tersebut dapat diberikan sintesis
bahwa masih sangat sedikit siswa yang mampu mencapai tingkat keberhasilan yang diharapkan.
a. Penilaian Siklus I
Penilaian berarti menjelaskan tentang semua kekurangan-kekurangan dan kelebihan-kelebihan yang
ada.Kekurangan-kekurangan yang ada:
1. Kemampuan siswa untuk memahami isi materi pelajaran masih sangat rendah, dibutuhkan waktu
untuk memperoleh kemampuan yang diharapkan.
2. Siswa belum mampu untuk percaya diri dan baru sampai pada tarap meniru teman-temannya.
3. Guru tidak mampu mengaktifkan siswa secara maksimal.
4. Media yang digunakan belum mampu memenuhi ketuntasan peserta didik.
Kelebihan yang ada adalah:
1. Peneliti sebagai guru telah berupaya keras membaca teori-teori yang berhubungan dengan
metode ceramah interaktif dan demonstrasi yang diinginkan di dalam judul penelitian.
2. Persiapan perangkat pembelajaran sudah diupayakan guru dengan maksimal.
3. Guru telah berusaha keras menarik perhatian siswa.
4. Untuk validasi data, guru telah mengajak teman sejawat yang lain ke dalam kelas untuk
mengamati proses pembelajaran.
Deskripsi Siklus II
Perencanaan. Adapun hal yang direncanakan pada siklus II ini adalah:
1. Menyusun jadwal penelitian.
2. Mempelajari kembali mengenai kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I.
3. Berkonsultasi dengan teman-teman guru tentang media yang paling tepat untuk meningkatkan
motivasi siswa untuk belajar.
4. Menyusun materi ajaran.
5. Menyusun RPP dengan mengikuti alur metode ceramah interaktif dan demontrasi.
Pelaksanaan. Peneliti membawa semua persiapan belajar ke kelas.Peneliti mengajar dengan
mengikuti langkah-langkah metode ceramah interaktif dan demonstrasi sesuai teori.Peneliti
mengajak teman guru sejawat ke kelas untuk mengamati kebenaran proses
pembelajaran.Kekurangan/kelemahan siswa dalam mencerna pelajaran  diperbaiki dengan
melaksanakan pembelajaran yang lebih efektif dengan mengikuti pendapat-pendapat ahli.
Pengamatan/Observasi. Pada observasi guru menyampaikan kepada siswa, bahwa setelah jawaban
mereka diperiksa, hasilnya akan dibagikan pada mereka, sembari memberitahukan bahwa bagi
mereka yang nilainya belum mencapai KKM yang dituntut pada mata pelajaran ini yaitu 60 akan
diberikan remedial dan bagi yang sudah mencapai KKM atau melebihi akan diberikan pengayaan.
Untuk hasil pengamatan/pengumpulan data pada siklus II ini disampaikan pada tabel berikut ini.
Tabel 06. Prestasi belajar siswa Siklus II
Nomor Subjek Penelitian Nilai Keterangan
1 80 Tuntas














Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 60
Jumlah anak yang diremidi 1
Jumlah anak yang pengayaan 10
Persentase Ketuntasan Belajar 91%
Refleksi. Pendapat ahli yang sudah disampaikan pada refleksi Siklus I dijadikan dasar untuk
menulis analisis, sintesis dan evaluasi siklus II agar tidak ngawur dalam penulisan refleksi.
a. Analisis
Hasil yang diperoleh dari penilaian tes prestasi belajar dapat dijelaskan bahwa, dari 11 orang
siswa yang diteliti, ada 10 orang siswa (91%) mampu mencapai nilai-nilai batas KKM ke atas.
Gambaran yang bisa disampaikan adalah bahwa siswa-siswa tersebut senang dan antusias
terhadap cara pembelajaran yang dilakukan guru, cara tersebut telah mampu menjadikan siswa
aktif, giat bekerja dan belajar. Dari analisis kualitatif sudah disampaikan secara singkat,
selanjutnya diberikan analisis kuantitatifnya menggunakan data yang diperoleh adalah dalam
bentuk angka sebagai berikut :
1. Rata-rata (mean) dihitung dengan: = = 70,00
2. Median (titik tengahnya) dicari dengan mengurut data/nilai siswa dari yang terkecil sampai
terbesar. Setelah diurut apabila jumlah data ganjil maka mediannya adalah data yang ditengah.
Kalau jumlahnya genap maka dua data yang di tengah dijumlahkan dibagi 2 (dua). Untuk
median yang diperoleh dari data siklus I dengan menggunakan cara tersebut adalah 70.
3. Modus (angka yang paling banyak/paling sering muncul) setelah diasccending/diurut. Angka
tersebut adalah 80.
4. Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih dahulu.
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 11
= 1 + 3,3 x 1,04
= 1 + 3,43 = 4,43 = 4
2. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 80 – 50 = 30
3. Panjang kelas interval (i) = = = 7,5 = 8









1 50 ─ 57 53.5 1 9.09
2 58 ─ 65 61.5 3 27.27
3 66 ─ 73 69.5 3 27.27
4 74 ─ 81 77.5 4 36.36
Total 11 100.00
5. Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
Gambar 03. Histogram Prestasi Belajar Siswa
Sintesis
Perkembangan prestasi siswa pada Siklus II ini adalah dari 11 orang siswa ternyata hanya 1
siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM dan sisanya 10 orang siswa sudah mampu mencapai
nilai sesuai tuntutan KKM.  Dari perkembangan tersebut diketahui hampir siswa sudah sangat
mampu untuk melakukan tanpa dibantu. Dari semua data yang sudah diperoleh tersebut dapat
diberikan sintesis bahwa semua siswa sudah mampu mencapai prestasi sesuai harapan, artinya
proses pembelajaran sudah berjalan baik, inovasi sudah diupayakan, validasi terhadap instrumen
sudah dilakukan, triangulasi juga sudah dilakukan, keaktifan siswa cukup baik. Dari semua
pendekatan data atas tindakan yang dilakukan pada siklus II dapat diintepretasikan bahwa semua
indikator yang diharapkan kepada siswa kelas V SD Negeri 2 Klumpu sudah mampu dicapai.
b. Penilaian Siklus II
Penilaian terhadap seluruh kegiatan penelitian yang sudah dilakukan pada Siklus II adalah proses
belajar mengajar sudah berjalan lancar, semua kekurangan-kekurangan yang ada sudah
diperbaiki pada siklus ini, sehingga tidak ada yang masih perlu diragukan bahwa hasil yang
diperoleh pada Siklus II ini membuktikan bahwa penelitian ini tidak perlu dilanjutkan lagi ke
siklus berikutnya karena hasil yang diperoleh sudah maksimal yaitu 91% siswa sudah berhasil
dan rata-rata kelas sudah mencapai KKM yang dituntut.
B. Pembahasan
Pembahasan hasil yang diperoleh dari tes prestasi belajar siklus I
Bimbingan yang dilakukan dengan menggunakan metode ceramah interaktif dan demonstrasi
mengupayakan siswa untuk dapat memahami apa yang sudah dipelajari. Nilai rata-rata siswa yang
diperoleh di siklus I sebesar 63,09 menunjukkan bahwa siswa sudah menguasai materi yang
diajarkan walaupun belum begitu sempurna. Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan pada
kemampuan siswa dari data awal ke siklus I.
Pelaksanaan penlitian pada siklus I telah menemukan efek utama bahwa penggunaan
metode tertentu akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa yang dalam hal ini adalah metode
ceramah interaktif dan demonstrasi dengan pemanfaatan media pembelajaran. Kendala yang masih
tersisa yang perlu dibahas adalah prestasi belajar yang dicapai pada siklus I ini belum memenuhi
harapan sesuai dengan kriteria keberhasilan penelitian yang diusulkan di sekolah ini. Oleh
karenanya upaya perbaikan lebih lanjut masih perlu diupayakan sehingga perlu dilakukan
perencanaan yang lebih matang untuk siklus selanjutnya.
Pembahasan yang diperoleh dari tes prestasi belajar siklus II
Hasil yang diperoleh dari tindakan di siklus II menunjukkan bahwa kemampuan siswa
dalam mengikuti pelajaran sudah cukup baik. Ini terbukti dari rata-rata nilai siswa mencapai 70,00.
Hasil ini menunjukkan bahwa metode ceramah interaktif dan demonstrasi telah dengan berhasil
meningkatkan kemampuan siswa menempa ilmu sesuai harapan. Metode ceramah interaktif dan
demonstrasi merupakan metode yang cocok bagi siswa apabila guru menginginkan mereka
memiliki kemampuan berkreasi, mengingat penggunaan metode ini adalah untuk memupuk
kemampuan memahami kebenaran sesuatu yang didemonstrasikan, memupuk rasa ingin tahu siswa,
kemampuan lebih untuk berprestasi, memupuk kesenangan yang tinggi dalam belajar,
mengupayakan kemampuan yang tinggi untuk siswa dapat berinteraksi dengan materi, berinteraksi
dengan sesama siswa dan juga dengan guru.
Hasil penelitian ini ternyata telah memberi efek utama bahwa mmetode yang diterapkan
dalam proses pembelajaran berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Temuan
ini membuktikan bahwa guru sudah tepat memilih metode dalam melaksanakan proses
pembelajaran karena pemilihan metode merupakan hal yang tidak boleh dikesampingkan.
Pemanfaatan ceramah interaktif dapat menyampaikan materi sesuai isi pelajaran yang
keterbatasannya di atasi dengan demonstrasi yang memungkinkan pembelajaran tidak verbalistik,
dan siswa dapat secara nyata dan langsung mengetahui apa yang dipelajarinya. Untuk lebih
memperjelas dan memberikan gambaran yang bisa dilihat dan dicontoh setiap saat, guru
memadukannya dengan media pembelajaran sesuai dengan materi yang diajarkan. Strategi
pembelajaran inilah yang akan mampu mengatasi permasalahan yang ada dan membuat proses
belajar menjadi aktif dan dapat memotivasi siswa untuk memahami pelajaran yang diberikan.
Apabila dibandingan perolehan nilai awal, nilai siklus I dan nilai siklus II, terjadi kenaikan yang
signifikan, yaitu dari rata-rata nilai awal adalah 53,18 naik di siklus I menjadi 63,09 dan di siklus II
naik menjadi 70,00. Kenaikan ini karena upaya maksimal yang peneliti laksanakan demi
peningkatan prestasi belajar siswa di SD Negeri 2 Klumpu.
Simpulan
Pembelajaran yang sesuai teori-teori yang ada sudah berjalan baik dan telah memperoleh
hasil sesuai harapan. Dari semua data yang telah diperoleh bahwa fakta-fakta yang ada telah mampu
menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian ini. Bukti-bukti tersebut, baik bukti yang masih
rendah yang diperoleh pada awalnya maupun bukti yang sudah lebih baik pada siklus I dan bukti
data yang baik yang sesuai harapan yang diperoleh pada siklus II telah dapat memberi gambar
terhadap diterimanya hipotesis penelitian yang telah diajukan. Dari semua peroleh data tersebut,
sudah tidak perlu diragukan lagi bahwa metode ceramah interaktif dan demonstrasi telah dapat
menjawab keberhasilan yang diharapkan dan telah dapat membuktikan keberhasilan sesuai tuntutan
rumusan masalah dan tujuan penelitian. Karena itu diharapkan teman guru pengajar mata pelajaran
matemaika untuk mencoba metode pembelajaran ceramah interaktif dan demonstrasi dengan
memanfaatkan media pembelajaran dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa.
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